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This study aims to describe the quality of news text writing during the Covid-19 
emergency in class VIII of SMP Negeri 3 Silat Hilir. This study describes the writing of 
news texts during the Covid-19 period in terms of content aspects, structural aspects, 
and linguistics.The method used in this research is descriptive qualitative. The object 
of this research is students of class VIII A at SMP Negeri 3 Silat Hilir. The object of 
research focuses on the quality of students' writing on news text learning. The type of 
data used is qualitative in the form of a description of the observations. Data obtained 
through teachers and personal notes in the form of documents.Based on the results of 
the analysis and discussion, it can be concluded that the writing quality of the students 
of SMP Negeri 3 Silat Hilir in terms of content and structure is in accordance with the 
content of the news text. Meanwhile, for the linguistic aspect, the students of SMP 
Negeri 3 Silat Hilir are categorized as still less able to write news texts. Constraints or 
obstacles faced by students of SMP Negeri 3 Silat Hilir in writing news texts, especially 
in class VIII A, are the lack of material taught by the teacher, the non-existent internet 
network, the lack of facilities owned by students in participating in face-to-face learning 
is limited. 
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PENDAHULUAN Virus covid-19 semakin 
meresahkan bagi masyarakat, akibatnya 
pemerintah memutuskan untuk memindahkan 
proses pembelajaran dari sekolah menjadi di 
rumah. Pembelajaran yang berlansung di 
rumah berkonsep sederhana yaitu belajar 
dalam jaringan (daring). Belajar dari rumah 
bertujuan agar anak tetep belajar meski dari 
rumah. Belajar dalam jaringan (daring) tidak 
hanya dilakukan oleh peserta didik yang 
berada di zona merah tetapi dilakukan oleh 
semua peserta didik yang berada di indonesia, 
termasuk juga di SMP Negeri 3 Silat Hilir. 
SMP Negeri 3 Silat Hilir tidak melakukan 
pembelajaran secara daring tetapi melakukan 
tatap muka terbatas dikarenakan sulitnya 
mendapatkan jaringan dan tidak semua peserta 
didik mempunyai gadget (gawai). 
Dikarenakan hal tersebut, maka SMP Negeri 3 
Silat Hilir melakukan 1 jam pertemuan untuk 
memberikan tugas semua mata pembelajaran 
secara bergilir, seperti pada hari senin yaitu 
dimulai dari kelas IX (9), hari selasa kelas VIII 
(8), dan hari rabu kelas VII (7), itu merupakan 
jadwal mengantarkan tugas yang sudah 
diberikan oleh guru dibuku siswa untuk semua 
mata pembelajaran. Pada pembelajaran 
Bahasa Indonesia sendiri, pertama guru akan 
masuk ke ruangan yang telah disiapkan, 
menyapa peserta didik, dan menanyakan 
mengenai tugas minggu lalu yang diberikan 
melalui buku siswa. Selanjutnya peserta didik 
akan menyerahkan tugas minggu lalu, dan 
guru akan memberikan tugas selanjutnya di 
buku siswa, setelah itu guru juga akan 
menanyakan kepada peserta didik apakah ada 
yang tidak dipahami, jika tidak maka akan 




Mahsun (2014, p. 223) mengemukakan 
bahwa “karakteristik pembelajaran bahasa 
Indonesia dalam kurikulum 2013 adalah 
berbasisi pada pembelajaran teks. Berbagai 
bentuk teks baik genre cerita, faktua, maupun 
tanggapan menjadi bahan dalam pembelajaran 
berbasisi teks”. Bahasa adalah sarana atau alat 
untuk mengekspresikan gagasan dan gagasan 
yang utuh biasanya direalisasikan dalam 
bentuk teks. Fungsi pembelajaran bahasa 
adalah mengembangkan kemampuan 
pemahaman dan menciptakan teks karena 
komunikasi terjadi dalam teks atau pada 
tataran teks. Dari penjelasan tersebut 
seharusnya ada aktivitas kelas yang dilakukan 
oleh peserta didik, tetapi dalam kontek 
pembelajaran di SMP Negeri 3 Silat Hilir tidak 
dapat dilakukan interaksi tersebut dikarenakan 
hanya 1 jam pertemuan, maka dari hal tersebut 
akan timbul pertanyaan “Bagaimana 
penguasaan peserta didik terhadap materi ajar, 
terutama dalam hal menulis?”. 
Berita merupakan teks yang berisis 
informasi atau peristiwa yang terjadi di 
penjuru dunia dan di sebarkan melalui media 
massa. Sebuah berita yang dihasilkan oleh 
media massa adalah suatu bentuk komunikasi 
media massa. Komunikasi tersebut yang 
dikosumsi oleh masyarakat, karena itu 
seseorang harus mampu menginterprestasi 
informasi tersebut secara maksimal, 
interprestasi yang baik terhadap informasi 
yang didapatkan akan membuat masyarakat 
mampu mencerna pesan yang akan 
disampaikan. 
Alasan peneliti memilih teks berita yang 
pertama, karena berita mudah ditemukan, 
terutama yang menggunakan telepon android. 
Banyak sekali aplikasi yang berisi berita yang 
dapat dilihat. Yang kedua, walaupun tidak 
mempunyai gadget (gawai) bias dilihat 
melalui televise atau didengan melalui radio. 
Yang ketiga, berita mudah tersebar apabila ada 
suatu peristiwa yang terjadi misalnya, 
kecelakaan maka berita tersebut akan tersebar 
dari mulut ke mulut. Yang keempat, SMP 
 
Negeri 3 Silat Hilir mengajarkan tentang teks 
berita diawal pembelajaran. Yang kelima, teks 
berita terdapat pada silabus kelas VIII dan 
merupakan satu diantara teks yang diajarkan 
dikelas VIII. 
Dilihat dari penjelasan tersebut maka, 
teks berita adalah pilihan yang tepat untuk 
jadikan penelitian. Dalam jurnalistik, berita 
yang ditulis umumnya mengandung enam hal 
yang disebut 5W + 1H, what ‘apa’, who 
‘siapa’, when ‘kapan’, where ‘di mana’, why 
‘mengapa’, how ‘bagaimana’. Seorang 
jurnalis atau wartawan akan mencari berita 
yang berisi informasi tentang apa yang terjadi, 
siapa pelakunya, kapan terjadinya, di mana 
kejadiannya, mengapa terjadi, dan bagaimana 
peristiwa itu terjadi. Keenam unsur berita dan 
pengembangan itulah yang akan ditulis 
sebagai berita di media masa. Teks berita tidak 
hanya dirancang oleh jurnalis, tetapi teks 
berita juga dapat dirancang oleh peserta didik. 
Dalam kurikulum 2013 terdapat teks berita, 
teks berita tersebut diajarkan di tingkat SMP, 
satu diantara sekolah yang mengajarkan teks 
berita ialah SMP Negeri 3 Silat Hilir. 
Alasan mengapa penelitian ini 
dilakukan dikelas VIII A karena guru mata 
pembelajaran bahasa Indonesia kelas VIII A 
menilai jika peserta didik kelas VIII A 
kuranng terampil dalam menuangkan isi teks 
berita, sulitnya peserta didik dalam 
menentukan struktur teks berita, dan 
kebahasaan teks berita. 
Berdasarkan pada uraian pada latar 
belakang, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah “Bagaimana kualitas 
tulisan teks berita pada masa darurat covid-19 
di kelas VIII SMP Negeri 3 Silat Hilir”?. Ini 
merupakan masalah umumnya, sedangkan 
masalah khusus adalah sebabagi berikut. 
1. Bagaimana kualitas teks berita pada 
aspek isi yang ditulis peserta didik 
pada masa darurat covid-19 di kelas 
VIII SMP Negeri 3 Silat Hilir ? 
2. Bagaimana kualitas teks berita pada 




didik pada masa darurat covid-19 di 
kelas VIII SMP Negeri 3 Silat Hilir 
? 
3. Bagaimana kualitas teks berita pada 
aspek kebahasaan yang ditulis 
peserta didik pada masa darurat 
covid-19 di kelas VIII SMP Negeri 3 
Silat Hilir ? 
Berdasarkan rumusan masalah yang 
dibuat, maka tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui kualitas tulisan teks berita 
yang ditulis peserta didik dengan berbasisi 
daring pada masa darurat covid-19 di kelas 
VIII SMP Negeri 3 Silat Hilir tahun 
pembelajaran 2020/2021. Sedangkan tujuan 
khususnya ialah sebagai berikut. 
1. Mendeskripsikan kualitas teks berita 
pada aspek isi yang ditulis peserta 
didik pada masa darurat covid-19 di 
kelas VIII SMP Negeri 3 Silat Hilir. 
2. Mendeskripsikan kualitas teks berita 
pada aspek struktur yang ditulis 
peserta didik pada masa darurat 
covid-19 di kelas VIII SMP Negeri 3 
Silat Hilir. 
3. Mendeskripsikan kualitas teks berita 
pada aspek kebahasaan yang ditulis 
peserta didik pada masa darurat 
covid-19 di kelas VIII SMP Negeri 3 
Silat Hilir. 
Berdasarkan tujuan penelitian tersebut 
diharapkan penelitian dapat memberikan 
menfaat bagi peneliti dan pembaca. 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan subangsi dalam bidang 
ilmu pendidikan, yaitu dalam 
pendidikan Bahasa Indonesia 
terutama dalam bidang menulis teks 
berita. 
2. Manfaat Praktis 
Manfaat praktis penelitian ini 
sebagai berikut. 
a. Bagi penulis, hasil penelitian ini 
dapat bermanfaat serta 
 




b. Bagi guru, hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan 
manfaat bagi guru, khususnya 
bagi guru Bahasa Indonesia agar 
dapat membantu proses mengajar. 
c. Bagi siswa, hasil penelitian ini 
diharapkan memberikan motivasi 
dan meningkatkan pembelajaran 









Menurut Warigan (2013, p. 135) 
penelitian deskriptif adalah penelitian yang 
diarahkan untuk memaparkan gejala-gejala, 
fakta-fakta, atau kejadian-kejadian, secara 
sistematis dan akurat, mengenai sifat-sifat 
populasi tau daerah tertentu. Jadi metode 
penelitian deskriptif adalah metode yang 
digunakan untuk mengumpulkan data dan 
informasi tentang masalah yang diteliti oleh 
peneliti. 
Bentuk penelitian yang digunakan 
adalah penelitian kualitatif karena data yang 
dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data 
deskriptif yang berupa kata lisan, tulis, 
perilaku subjek dan pengumpulan data ini 
bergantung pada proses pengamatan peneliti. 
Penelitian ini akan dilakukan di SMP 
Negeri 3 Silat Hilir. Desa Bongkong, 
Kecamatan Silat Hilir, Kabupaten Kapuas 
Hulu. Kapuas Hulu merupakan satu di antara 
kabupaten yang berada di Kalimantan Barat. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah 
teks berita yang ditulis peserta didik kelas VIII 
A SMP Negeri 3 Silat Hilir. Data merupakan 
seluruh informasi yang dicari dan diperoleh 
peneliti, kemudian dikumpulkan. Dipilih dan 
dikelompokkan oleh peneliti. Data dalam 
penelitian ini adalah cacatan yang berkaitan 
dengan kualitas teks berita yang ditulis peserta 
didik kelas VIII A SMP Negeri 3 Silat Hilir. 
Data dalam penelitian ini adalah isi teks berita 
yaitu 5W+1H, struktur teks berita yaitu kepala, 
tubuh dan ekor. Dan kaidah kebahasaan yaitu 
kata baku, penggunaan kalimat lansung, kata 
konjungsi, dan keterangan waktu atau tempat. 
 
dokumen, yaitu teks berita peserta didik yang 
telah dikumpulkan dan diserahkan kepada 
guru. 
Alat yang di gunakan dalam 
pengumpulan data pada penelitian ini ialah 
peneliti sendiri dan dibantu dengan catatan 
penelitian. 
Teknik analisis data merupakan cara 
yang digunakan pada saat menganalisis data. 
Analisis data kualitatif adalah upaya yang 
dilakukan dengan jalan bekerja dengan 
mengorganisasikan data, milahnya menjadi 
satuan yang dapat dikelola, dan mencari data. 
Analisis data yang digunakan adalah teknik 
analisis data deskriptif kualitatif. Peneliti 
menganalisis data yang diperoleh sedikit demi 
sedikit dengan membuat cacatan sendiri atau 
memo. 
1. Analisis Kualitas Tulisan Pada 
Aspek Isi 
2. Analisis Kualitas Tulisan Pada 
Aspek Struktur 
3. Analisis Kualitas Tulisan Pada 
Aspek Kebahasaan 
a) Menghitung nilai rata-rata. 
Menurut Sudjana (2013, p. 109) 
mean atau rata-rata diperoleh dengan 
menggunakan skor dibagi dengan 





X : Rata-rata (mean) 
∑𝑥 : Jumlah seluruh skor 
N : Banyaknya objek (Siswa) 
b). Menetapkan kriteria interval 
ketuntasan 
c). Menghitung persentase 
Persentase % = 
Teknik yang digunakan dalam 
mengumpulkan data yaitu menggunakan 
teknik dokumen, karena peserta didik tidak 
belajar secara daring tatap muka terbatas. Jadi 










HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAAN 
Sehubungan dengan masalah yang ada 
pada penelitian ini, maka analisis data yang 
akan di bahas ada tiga yaitu bagaimana 
kualitas tulisan teks berita pada aspek isi, 
bagaimana kualitas tulisan teks berita pada 
aspek struktur, dan bagaimana kualitas tulisan 
teks berita pada aspek unsur kebahasaan yang 
ditulis peserta didik pada masa Covid-19 di 
kelas VIII A SMP Negeri 3 Silat Hilir. 
Berikut ini disajikan 9 contoh (sampel) 
teks berita yang ditulis peserta didik yang akan 
dianalisis. Dalam penelitian ini peneliti 
mempertimbangkan beberapa faktor secara 
umum    yaitu:    1),    mengambil    3    yang 
dikategorikan baik. 2), mengambil 3 yang 
dikategorikan sedang. Dan 3), mengambil 3 
yang dikategorikan kurang. Faktor berikutnya 
peneliti melihat ada kesamaan teks berita 
peserta didik yang kemungkinan diambil dari 
media massa. 
A. Analisis Tulisan Peserta Didik 
1. Alpon Laurentius Limbuk 
a. Isi Berita 
Pada bagian isi yaitu terdapat: 
 Peristiwa apa yang terjadi? 
Jawab: Pemkap Kapuas Hulu 
memberikan bantuan kepada warga 
yang terkena banjir dan sekitarnya. 
 Siapa yang terlibat dalam peristiwa 
tersebut? 
Jawab: Jamal bersama timnya berserta 
warga. 
 Kapan peristiwa tersebut terjadi? 
Jawab: Selasa 8-9-2020 
 Di mana peristiwa tersebut terjadi? 
Jawab: Desa Bongkong, Kabupaten 
Kapuas Hulu 
 Mengapa peristiwa tersebut terjadi? 
 
Jawab: Peristiwa tersebut terjadi 
dikarenakan rumah warga Desa 
Bongkong yang terendam banjir 
 Bagaimana akibat dari peristiwa 
tersebut? 
Jawab: Pemmkab Kapuas Hulu yang 
diwakili oleh Kabid Dinas 
Perekonomian Masyarakar, Jamal 
bersama timnya meninjau serta 
memberikan sembako bagi warga yang 
terendam banjir dan rumahnya berada 
didekat sungai. 
Tulisan berita Alpon Laurentius 
Limbuk dapat dilihat jika bagian isi 
sudah sesuai dengan isi dari teks berita 
dan tidak dapat kesalahan pada bagian 
isi. 
b. Struktur 
Pada bagian struktur terdapat: 
 Kepala berita (lead) atau teras berita 
berisi seluruh berita secara singkat 
dan terdapat unsur 5W+1H atau 
dapat dimulai dengan unsur “apa” 
atau kata “siapa”. Yaitu terdapat di 
paragrap pertama pada kata “Tribun 
Pontianak.co.id-Kapuas Hulu sudah 
hamper seminggu Desa Bongkong 
terendam banjir….”. 
 Tubuh berits (body) ialah struktur 
yang mengandung informasi atau 
peristiwa yang disajikan oleh unsur 
“mengapa” dan “bagaimana”. Yaitu 
terdapat di paragrap kedua, dimulai 
dari kata “Pemda Kapuas Hulu 
diwakili oleh Kabit Dinas 
Perekonomian Masyarakat….”. 
 Ekor berita, yaitu memuat informasi 
atau peristiwa tidak penting bias 
seperti kesimpulan berita. Ekor 
berita terdapat pada paragrap 
terakhir, yaitu di kata “Warga yang 
ditolong sangat berimakasih atas 
bantuan bantuan pemerintah……”. 
Pada tulisan berita Alpon Laurentius 
Limbuk sudah sesuai dengan 




dapat kesalahan pada bagian 
struktur. 
c. Kebahasaan 
Bagian kebahasaan ini terdapat dua, 
yaitu bagian ejaan dan diksi. Pada 
tulisan berita Alpon Laurentius Limbuk 
masih kurang efektif pada paragrap 
kedua, yaitu dimulai pada kata 
“memberikan sembako bagi warga yang 
rumahnya kemasukan air dan yang 
rumahnya didekat sungai namun tidak 
kemasukan air” seharunya seperti 
berikut ini “memberikan sembako 
kepada warga yang terkena banjir dan 
kepada warga yang rumahnya ditepi 
pantai tetapi tidak terkena banjir”. 
Selanjutnya yaitu huruf pertama diawal 
kalimat tidak menggunakan huruf 

















4 4 3 11 
Nilai 91 
 
2. Helena Nery Jita 
a. Isi Berita 
Pada bagian isi yaitu terdapat 
 Peristiwa apa yang terjadi? 
Jawab: Banjir disejumlah 
Kecamatan Sintang 
 Siapa yang terlibat dalam 
peristiwa tersebut? 
Jawab: Bemhad Saragil 
 Kapan peristiwa tersebut terjadi? 
Jawab: Senin 13-7-2020 
 Di mana peristiwa tersebut 
terjadi? 
Jawab: Kecamatan Kayan Hulu, 
Kayan Hilir, Ketungau Hilir, 
Kecamatan Dedai, dan 
Kecamatan Sintang. 
 Mengapa peristiwa tersebut 
terjadi? 
Jawab: Dikarenakan banjir yang 
terjadi disejumlah kecamatan 
yang berada di Sintang. 
 Bagaimana akibat dari peristiwa 
tersebut? 
Jawaban: Akibatnya satu 
jembatan gantung putus, puluhan 
rumah rusak, dan ribuan warga 
mengungsi. 
Tulisan berita Dayang Zia Aulia 
Citra sudah sesuai dengan isi dari 
teks berita, dan tidak dapat 
kesalahan pada bagian isi. 
b. Struktur 
Pada bagian struktur terdapat 
 Kepala berita (lead) atau teras 
berita berisi seluruh berita secara 
singkat, dan terdapat unsur 
5W+1H atau dapat dimulai 
dengan unsur “apa” atau kata 
“siapa”. Yaitu terdapat pada 
paragrap pertama dikata 
“Pontianak Kompas.com-Hujan 
deras….”. 
 Tubuh berits (body) ialah struktur 




peristiwa yang disajikan oleh 
unsur “mengapa” dan 
“bagaimana”. Yaitu terdapat di 
paragrap kedua pada kata 
“Dengan ketinggian air lebih dari 
2 meter….”. 
 Ekor berita, yaitu memuat 
informasi atau peristiwa tidak 
penting bias seperti kesimpulan 
berita. Pada bagian ekor berita 
seharusnya berada pada paragrap 
terakhir berita, tetapi di berita 
Helena Nery Jita masih belum 
terdapat ekor berita. Karena pada 
ekor berita memuat berita yang 
tidak penting atau simpulan dari 
berita itu sendiri, menurut 
peneliti paragrap terakhir dari 
berita Helena Nery Jita berisi 
berita yang penting yaitu 
membahas jika banjir 
dikecamatan Sintang mulai 
tinggi. 
Pada tulisan berita Helena Nery 
Jita yang sudah sesuai dengan isi 
dari struktur hanya dua, 
sedangkan bagian ekor berita 
tidak terdapat pada teks berita 
tersebut. 
c. Kebahasaan 
Bagian kebahasaan ini terdapat 
dua, yaitu bagian ejaan dan diksi. 
Pada tulisan berita Helena Nery Jita 
masih terdapat kesalahan yaitu pada 
paragrap ke dua awal kalimat 
“dengan” seharunya, jika awal 
kalimat huruf pertama harus harus 
huruf kapital bukan huruf kecil. 
Selanjutnya masih di paragrap ke 
dua, yaitu barisan pertama ada kata 
“Air” seharusnya kata tersebut 
menggunakan huruf kecil karena 
bukan kata diawal kalimat. 
Selanjutnya penggunaan titik tidak 
terdapat disetiap akhir kalimat. 
Setelah itu ada kata “Yang” kata 
 
tersebut menggunakan huruf besar 
diawal katanya, seharunya 
menggunakan huruf kecil karena 
berada di tengah kalimat dan bukan 

















4 3 3 10 
Nilai 83 
3. Hendri Silas 
a. Isi Berita 
Pada bagian isi yaitu terdapat 
apa, siapa kapan, di mana, mengapa, 
dan bagaimana. Tulisan Hendri Silas 
tidak terdapat isi yaitu seperti 
“siapa”,dan “kapan”. Hanya terdapat 
isi yaitu seperti: 
 Peristiwa apa yang terjadi? 
Jawab: Berita seputar Indonesia. 
 Di mana peristiwa tersebut 
terjadi? 
Jawab: Di area Silat Hilir 
 Mengapa peristiwa itu terjadi? 
Jawab: Ulah manusia membuang 
sampah kesungai dan menebang 
pohon. 
 Bagaimana akibat dari peristiwa 
tersebut? Akibatnya terjadi 
peristiwa banjir, tanah longsor, 
dan putting beliung. 
b. Struktur 
Pada bagian struktur terdapat 
 Kepala berita (lead) atau teras 
berita yang berisi seluruh berita 
secara singkat dan terdapat unsur 
5W+1H, atau dapat dimulai 
dengan unsur “apa” atau kata 
“siapa”. Pada bagian kepala 
berita yang ditulis Hendri Silas 
tidak lengkap, yaitu hanya 




pada kata “Berita tentang banjir- 
zaman telah brubah….”. 
 Tubuh berits (body) ialah struktur 
yang mengandung informasi atau 
peristiwa yang disajikan oleh 
unsur “mengapa” dan 
“bagaimana”. Yaitu terdapat 
pada kata “terjadi peristiwa 
seperti banjir longsor..”. 
 Ekor berita, yaitu memuat 
informasi atau peristiwa tidak 
penting bias seperti kesimpulan 
berita. 
Pada tulisan berita Hendri Sila 
sudah sesuai dengan isi dari 
struktur yaitu bagian tubuh berita 
yang terdapat unsur “mengapa” 
dan “bagaimana”, sedangkan 
bagian kepala berita yitu masih 
kurang dan ekor berita tidak 
terdapat pada teks berita tersebut. 
c. Kebahasaan 
Bagian kebahasaan ini terdapat 
dua, yaitu bagian ejaan dan diksi. 
Pada tulisan berita Hendri Sila masih 
terdapat kesalahan yaitu pada 
pengguanaan huruf kecil di judul 
bertita, setelah itu terdapat kalimat 
yang disingkat seperti “yg”. Setelah 


















3 2 2 7 
Nilai 58 
 
B. Nilai Teks Berita Kelas VIII A 
Berdasarkan pada tabel tersebut, dapat 
dilihat skor pada aspek isi tertinggi yaitu 4 
yang diperoleh 20 peserta didik, sedangkan 
untuk skor terendah yaitu 3 yang 
didapatkan oleh 3 peserta didik. Jadi nilai 
 
rata-rata teks berita pada aspek isi adalah 
96, 73 dari 23 peserta didik. Berdasarkan 
pada kriteria interval ketuntasan tersebut, 
dapat dilihat bahwa nilai 90-100 
berpredikat A yang berarti sangat mampu, 
nilai 80-89 berpredikat B yang berarti 
mampu, nilai 70-79 berpredikat C yang 
berarti cukup, dan nilai <69 berpredikat D 
yang berarti kurang. Penjelasan tersebut 
dapat dikaitkan dengan nilai rata-rata 
peserta didik sama dengan 96, 73 pada 
aspek isi dikategorikan sangat mampu atau 
berpredikat A. Pada persentase dapat 
dilihat pada tabel tersebut bahwa peserta 
didik yang dikategorikan A berjumlah 20 
orang dengan persentase 86,95%, untuk 
kategori B sebanyak 0 peserta didk dengan 
0 persentase, untuk kategori C sebanyak 3 
orang dengan persentase 13, 04% dan 
untuk kategori D sebanyak 0 peserta didik 
dengan 0 persentase. 
Berdasarkan pada tabel tersebut, dapat 
dilihat skor pada aspek struktur tertinggi 
yaitu 4 yang diperoleh 16 peserta didik, 
untuk skor sedang yaitu 3 yang didapatkan 
oleh 6 peserta didik, dan untuk skor 
terendah yaitu 2 yang diperoleh 1 peserta 
didik. Jadi nilai rata-rata teks berita pada 
aspek struktur adalah 91, 30 dari 23 peserta 
didik. Berdasarkan pada kriteria interval 
ketuntasan tersebut, dapat dilihat bahwa 
nilai 90-100 berpredikat A yang berarti 
sangat mampu, nilai 80-89 berpredikat B 
yang berarti mampu, nilai 70-79 
berpredikat C yang berarti cukup, dan nilai 
<69 berpredikat D yang berarti kurang. 
Penjelasan tersebut dapat dikaitkan dengan 
nilai rata-rata peserta didik sama dengan 
91, 30 pada aspek struktur dikategorikan 
sangat mampu atau berpredikat A. Pada 
persentase dapat dilihat pada tabel tersebut 
bahwa peserta didik yang dikategorikan A 
berjumlah 16 orang dengan persentase 
69,56% untuk kategori B sebanyak 0 
peserta didk dengan 0 persentase, untuk 




persentase 26,08% dan untuk kategori D 
sebanyak 1 peserta didik dengan 4,34% 
persentase. 
Berdasarkan pada tabel tersebut, dapat 
dilihat skor pada aspek kebahasaan 
tertinggi yaitu 3 yang didapatkan oleh 16 
peserta didik, dan untuk skor terendah yaitu 
2 yang diperoleh 7 peserta didik. Jadi nilai 
rata-rata teks berita pada aspek kebahasaan 
adalah 67, 40 dari 23 peserta didik. 
Berdasarkan pada kriteria interval 
ketuntasan tersebut, dapat dilihat bahwa 
nilai 90-100 berpredikat A yang berarti 
sangat mampu, nilai 80-89 berpredikat B 
yang berarti mampu, nilai 70-79 
berpredikat C yang berarti cukup, dan nilai 
<69 berpredikat D yang berarti kurang. 
Penjelasan tersebut dapat dikaitkan dengan 
nilai rata-rata peserta didik sama dengan 
67, 40 pada aspek kebahasaan 
dikategorikan kurang atau berpredikat D. 
Pada persentase dapat dilihat pada tabel 
tersebut bahwa peserta didik yang 
dikategorikan A berjumlah 0 peserta didk 
dengan persentase 0%, untuk kategori B 
sebanyak 0 peserta didk dengan 0% 
persentase, untuk kategori C sebanyak 16 
orang dengan persentase 69, 56%, dan 
untuk kategori D sebanyak 7 peserta didik 
dengan persentase 30,43%. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan analisis yang dilakukan 
oleh peneliti sudah sesuai dengan teks berita, 
meski masih ada beberapa dari tiga sapek 
tersebut yang kurang. Kualitas tulisan peserta 
didik pada aspek isi berita sudah sesuai dengan 
isi teks berita, meskipun masih ada beberapa 
peserta didik yang kurang dalam beberapa 
unsur teks berita. Dilihat secara objektif nilai 
peserta didik baik, tetapi masih diragukan 
apakah tulisan tersebut benar tulisan siswa, 
bukan mengambil dari media massa. Karena 
tidak ada rambu-rambu yang membatasi 
 
peserta didik untuk tidak mengambil dari 
media massa, hal tersebut terjadi kemungkinan 
dikarenakan kurangnya penjelasan mengenai 
teks berita yang dilakukan dengan cara tatap 
muka terbatas. Nilai rata-rata yang diperoleh 
peserta didik SMP Negeri 3 Silat Hilir pada 
aspek isi 96, 73% yaitu dikategorikan sangant 
mampu. 
Kualitas tulisan peserta didik pada 
aspek struktur sudah sesuai dengan isi dari 
teks berita, kualitas tulisan peserta didik 
menunjukan hasil yang baik untuk 
pembelajaran yang dilakukan secara tatap 
muka terbatas yaitu satu jam pertemuan. Nilai 
rata-rata yang diperoleh peserta didik SMP 
Negeri 3 Silat Hilir pada aspek struktur adalah 
91, 30% yang dikategorikan sangat mampu. 
Kualitas tulisan peserta didik pada 
aspek kebahasa kurang baik, yaitu masih 
banyak kesalahan-kesalahan penulisan huruf 
kapital diawal kalimat maupun nama daerah 
atau geografinya. Mungkin dikarenakan 
minimnya penjelasan mengenai hal tersebut, 
kualitas tulisan peserta didik menunjukan hasil 
yang baik untuk pembelajaran yang dilakukan 
secara tatap muka terbatas yaitu satu jam 
pertemuan. Nilai rata-rata yang diperoleh 
peserta didik SMP Negeri 3 Silat Hilir pada 
aspek struktur adalah 67, 40 yang 
dikategorikan kurang. 
Saran 
Tualitas peserta didik SMP Negeri 3 
SIlat Hilir pada aspek isi sudah bagus, 
mungkin yang perlu diperhatikan adalah guru 
harus mencermati dan mengidentifikasi 
terlebih dahulu teks berita yang diserahkan 
oleh peserta didik. Jika tulisan tersebut tidak 
original, kemungkinana karena instruksi 
penugasannya tidak ada batasan yang ketat. 
Seharusnya guru memberikan rambu-rambu 





Kualitas tulisan peserta didik SMP 
Negeri 3 Silat Hilir pada aspek struktu sudah 
bagus, pada aspek struktur ini guru juga harus 
memperhatikan dan memberikan beberapa 
contoh mengenai struktur teks berita. 
Walaupun minimnya waktu guru menjelaskan 
tetapi jika diberikan contoh struktur teks berita 
yang baik dan benar maka peserta didik akan 
paham. 
Kualitas tulisan peserta didik pada 
aspek bahasa masih kurang, seharusnya guru 
lebih memperhatikan tulisan dan kebahasaan 
peseta didik saat menjelaskan atau 
memberikan tugas menulis. Seperti letak huruf 
kapital diletakan dimana, dengan adanya 
penjelasan tersebut maka peserta didik akan 
paham. Dengan penelitian ini, peneliti 
mengharapkan agar siswa SMP Negeri 3 Silat 
Hilir, khusunya di kelas VIII A untuk lebih 
banyak membaca dan memahami mengenai 
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